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LAMPIRAN 

 

SINOPSIS  NOVEL KEBERANGKATAN KARYA NH. DINI 

 Elisa merupakan seorang gadis Indonesia-Belanada bernama lengkap 

Elisabet Frisart yang merupakan keturunan dari keluarga Frisart. Elisa mempunyai 

keluarga yang tidak harmonis dengan segala permasalahan yang berawal dari Ibu 

tokoh Elisa.  Elisa merupakan anak kedua dari empat bersaudara, ia memiliki satu 

kakak perempuan dan dua adik. Kakak  Elisa telah pergi meninggalkan rumah dan 

dua adiknya Silvi adik perempuannya dan Teo adik laki-lakinya. Ayah  Elisa 

bukanlah ayah kandung dari tokoh Elisa.  Elisa merasa takut terhadap segala 

perintah Ibu  Elisa karena jika Ibu  Elisa menginginkan barang yang dimiliki 

tokoh Elisa, ia tidak dapat menolak untuk memberikan barang tersebut dengan 

rasa terpaksa dalam dirinya.  Elisa tidak dapat menerima perlakukan Ibunya 

terhadap dirinya dan adik-adiknya, sehingga ia lebih memilih untuk pergi dari 

rumah dan mulai menyewa rumah untuk ia tempati istrirahat dari pulang bekerja. 

Pekerjaan  Elisa adalah pramugari di sebuah perusahaan penerbangan milik 

Belanda yang kini telah beralih menjadi bandara Indonesia.  

Keluarga Elisa memutuskan untuk kembali ke negeri Belanda karena 

bangsa Indonesia atau pribumi mulai tidak menyukai bangsa Belanda yang 

disebabkan dendam atas perlakukan bangsa Belanda semasa penjajahan.  Elisa 

tetap memilih tinggal di Indonesia karena merasa sudah dewasa dan sudah dapat 

menentukan hidupnya sendiri. Selain itu, Elisa juga merasa telah menjadi warga 

Indonesia asli tanpa ada campuran dari negara Belanda, karena sudah terbiasa 
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bergaul dengan orang Indonesia di tempat ia menyewa rumah dan tempat ia 

bekerja.  

Suatu ketika, Elisa berkenalan dengan lelaki asli Jawa bernama 

Sukoharjito yang merupakan sepupu dari temannya, Lansih. Sukoharjito bekerja 

di Istana Negara sebagai pegawai prtokol. Setelah berkenalan beberapa bulan,  

Elisa jatuh cinta kepada Sukoharjito. Mereka pun sering pergi ke tempat-tempat 

anak muda yang memiliki pasangan biasa berkumpul. Suatu malam, setelah 

kembali dari sebuah pesta Sukoharjito langsung mengajak  Elisa untuk melakukan 

hal dewasa, tetapi  Elisa menolak karena menurutnya hal tersebut akan diberikan 

kepada suaminya kelak. Setelah setahun menjalin hubungan, Sukoharjito tidak 

menunjukkan tanda akan mengajak  Elisa untuk menikah. Walaupun Sukoharjito 

telah mengajak  Elisa bertemu dengan orang tua Sukoharjito di Jawa. Namun, 

Sukoharjito tidak menunjukkan hasrat untuk menikahi  Elisa yang ada hanyalah 

hasrat nafsu yang ditujukan Sukoharjito kepada Elisa.  

Di salah satu pesta, Elisa bersama dengan teman-temannya bertemu 

dengan teman Sukoharjito dan memberitahukan bahwa Sukoharjito akan menikah 

dengan wanita lain, bukan tokoh Elisa. Wanita yang ingin dinikahi Sukoharjito 

merupakan kemenakan kepala bagian protokol istana, hal yang membuat 

pernikahan tersebut tidak terbayangkan oleh Tokoh Elisa, karena wanita tersebut 

ternyata telah mengandung anak Sukoharjito. Sungguh sakit hati  Elisa mendengar 

kabar tersebut dari temannya. Lansih mengatakan betapa beruntungnya  Elisa 

tidak bernasib seperti perempuan itu. Menurut Tokoh Elisa, walaupun  Elisa 



 
 
 
 

76 
 

      
 

merupakan wanita keturunan Indo, ia mencoba menjaga adat istiadat yang ada di 

Indonesia.  

Tidak hanya masalah percintaan yang dialami Tokoh Elisa, pikiran  Elisa 

juga dihantui rasa penasaran terhadap siapa ayah kandungnya. Hal ini karena 

sewaktu masih dalam kandungan, Ibu  Elisa merupakan petualang cinta dan sering 

berganti-ganti pasangan tidur. Pada saat Elisa mencari tahu siapa Ayah 

kandungnya, ia bertemu dengan Talib yang merupakan seorang pelukis dan di 

masa mudanya diangkat menjadi anak oleh suami Ibu Tokoh Elisa. Pada akhirnya 

Talib jatuh cinta kepada ibu Tokoh Elisa. Lahirlah  Elisa dan di rawat oleh Talib 

sewaktu masih tinggal di Surabaya sebelum pindah ke Jakarta.  

Setelah patah hati disebabkan Sukoharjito menghamili keponakan kepala 

bagian protokol istana, Elisa mengalami keterpurukan dan putus asa terhadap 

hidupnya dan sempat berpikiran untuk bunuh diri. Namun, suatu hari Gail 

mencoba untuk mendekati  Elisa dan mencoba menghibur  Elisa agar tidak putus 

asa hanya karena lelaki bajingan seperti Sukoharjito. Hingga pada akhirnya 

mereka menjadi teman yang sangat dekat. Sebenarnya Gail menyimpan perasaan 

terhadap  Elisa dan di saat mereka hendak menjalin asmara,  Elisa memutuskan 

untuk menyusul keluarganya ke Belanda karena masalah percintaan yang begitu 

membuat dirinya sulit tinggal di Indonesia lagi, hal ini membuat Gail patah hati. 

Keputusannya untuk kembali ke Belanda juga masih dipikirkannya berulang kali 

karena Talib yang dianggapnya paman tersebut masih berada dalam masa 

pemulihan dari sakitnya. Hal tersebut membuat  Elisa belum menyampaikan 

kepada Talib bahwa ia akan kembali ke Belanda menyusul keluarganya. 
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